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MOTTO 

 

 
 

Artinya: Dan bersabarlah, sesungguhnya janji Allah adalah benar 

(Ar-Rum:60) 

 

Tidak ada pelita yang lebih terang dari doa ibu, tidak ada kekuatan yang 

lebih kokoh dari kerja keras ayah, jika aku sampai dititik ini itu karna 

cinta mereka yang tak pernah meminta kembali 

-WISMINA- 
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ABSTRAK 

 

 

 

WISMINA 2025. Kontradiksi Nilai-Nilai pendidikan 

Islam Dalam Tradisi Senughi  di Desa 

Pondok Suguh Kabupaten Mukomuko. 

Pembimbing : Dr.Dedy Novriadi, M.Pd.I 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan tradisi Senughi kematian di Desa 

Pondok Suguh, Kabupaten Mukomuko, yang merupakan bagian dari adat 

masyarakat setempat sekaligus menjadi sarana pelestarian budaya dan keagamaan. 

Meskipun mengandung unsur keislaman seperti doa dan zikir, pelaksanaan tradisi 

ini menunjukkan adanya kontradiksi terhadap nilai-nilai pendidikan Islam, baik dari 

aspek akidah, ibadah, akhlak, maupun sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi 

Senughi kematian dan mengungkap bentuk-bentuk kontradiksi yang muncul dalam 

praktiknya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tradisi ini mengandung nilai pendidikan seperti 

tauhid, doa bersama, solidaritas sosial, dan kepedulian. Namun, ditemukan pula 

kontradiksi berupa praktik yang menjurus pada tabzir (boros), bid’ah dan khurafat. 

Oleh karena itu, diperlukan pemahaman keagamaan yang lebih mendalam agar 

pelaksanaan tradisi tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam yang sebenar-benarnya 

sesuai tuntunan Al Qur’an dan Hadist. 

 

Kata kunci: tradisi senughi ,kontradiksi, nilai-nilai pendidikan Islam 
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ABSTRACT 

 

WISMINA 2025. Islamic Education Values in 

Senughi  Tradition in Pondok Suguh 

Village, Mukomuko Regency. 

Supervisor: Dr.Dedy Novriadi, M.Pd.I 

 

 

This study is motivated by the implementation of the Senughi (kenduri) death ritual 

in Pondok Suguh Village, Mukomuko Regency, which is part of the local tradition 

and serves as a means of preserving religious and cultural values. Although the 

ritual includes Islamic elements such as prayers and remembrance (dhikr), its 

implementation reveals contradictions with the values of Islamic education, 

including in aspects of creed (aqidah), worship (ibadah), morality (akhlak), and 

social behavior. The purpose of this study is to identify the Islamic educational 

values embedded in the Senughi tradition and to uncover the forms of contradiction 

that emerge in its practice. This research uses a descriptive qualitative approach 

with data collection techniques including observation, interviews, and 

documentation. The findings show that the tradition contains educational values 

such as monotheism (tauhid), collective prayer, social solidarity, and compassion. 

However, contradictions were also found in the form of riya’, sum’ah, extravagance 

(israf), wastefulness (tabzir), and practices that tend toward bid’ah and superstition 

(khurafat). Therefore, a deeper understanding of Islamic teachings is necessary to 

ensure that the tradition aligns with Islamic values. 

Keywords: Senughi, contradiction, Islamic education, death ritual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nilai pendidikan Islam merupakan konsep yang berkaitan erat dengan 

ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Hal ini bukan hanya 

berkaitan dengan aspek pengetahuan, tetapi juga menyangkut pembentukan 

kepribadian, moral, serta akhlak mulia. Pendidikan Islam bertujuan 

melahirkan manusia yang seimbang secara jasmani dan rohani, serta mampu 

menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi. 

Pendidikan Islam diartikan adalah proses yang dilakukan dengan sengaja 

dan terarah serta  dikembangkan secara optimal pada tiap aspeknya,  mulai 

jasmani hingga rohani. Di samping itu, pendidikan Islam ialah sistem yang 

membuat individu bisa memberi koordinasi sebagaimana ketetapan dan 

standar Islam, yang menjadikan kehidupan dijalankan dengan menerapkan 

syari’at Islam.1  

Pendidikan Islam memegang peranan penting guna membangun nilai dan 

karakter masyarakat, terutama dalam komunitas yang memiliki banyak 

tradisi. Senughi  kematian, sebuah acara guna mengenang dan memanjatkan 

doa bagi orang yang sudah meninggal, merupakan salah satu adat istiadat 

yang penting di negara-negara Muslim. Acara ini berfungsi sebagai ritual 

sosial dan juga sarana untuk mempromosikan prinsip-prinsip pendidikan 

Islam yang dapat memperdalam ikatan dalam masyarakat baik secara sosial 

maupun spiritual. Sering kali ada pelajaran penting tentang kehidupan, 

kematian, dan hubungan interpersonal dalam budaya ini.2 

Tradisi merupakan bagian penting dari budaya lokal yang tumbuh di 

tengah masyarakat. Dalam konteks Islam, tradisi bisa menjadi media untuk 

menyampaikan nilai-nilai ajaran agama selama tidak bertentangan dengan 

 
1 Iin Purnamasari et al., “Pendidikan Islam Transformatif,” Ihsanika: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 01, no. 4 (2023): 1–22. 
2 ‘nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi merti deso di Desa suku menanti rejang lebong , 

bengkulu Dedik Prianto Institut Agama Islam Negeri Curup Bengkulu Lukman Asha Institut 

Agama Islam Negeri Curup Bengkulu Guntur Putra Jaya Institut Agama Islam Nege’, 21–

44. 
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akidah dan syariat. Setiap daerah memiliki tradisi yang terbentuk dari 

pandangan keagamaan dan nilai-nilai lokal masyarakat setempat.3 

Kehidupan masyarakat sangat erat kaitannya dengan simbol dan makna. 

Oleh karena itu, tradisi kerap dikaitkan dengan simbolisme yang mengandung 

nilai pendidikan tertentu. Salah satu contohnya adalah tradisi Senughi yang 

dikenal di kalangan masyarakat Jawa dan terus dipertahankan oleh perantau 

yang tinggal di berbagai wilayah Indonesia.4 

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Senughi kematian 

mencerminkan pengajaran moral, spiritual, dan sosial yang terkandung dalam 

ajaran Islam. Senughi  kematian, atau sering disebut dengan istilah tahlilan 

atau yasinan, di beberapa daerah termasuk tradisi yang kerap dilaksanakan 

kalangan Muslim yang menjadi cara penghormatan kepada orang yang telah 

meninggal dunia, serta sebagai sarana mendoakan arwahnya. Secara umum, 

tradisi ini dapat dihubungkan dengan sejumlah nilai pendidikan Islam, baik 

dari segi akidah, ibadah, maupun akhlak. 

Tradisi Senughi  kematian ini menarik, sebab hingga kini terus 

dilaksanakan dan banyak kalangan juga menyebutnya dengan selamatan.. 

Tradisi ini tidak hanya bersifat ritual, melainkan juga menjadi media 

penyampaian dakwah yang dapat memperkuat solidaritas dan kepekaan sosial 

antaranggota masyarakat 

Di era sekarang yang sudah mengadopsi teknologi, bahkan Senughi  terus 

dilaksanakan, satu di antaranya di kalangan Pondok Suguh dan berbagai 

kalangan lain.  Sekalipun ada sebagian yang sudah tak lagi menjalankan 

Senughi  mengingat pengaruh zaman, tetapi masyarakat Pondok Suguh terus 

menjalankannya. Lebih lanjut, di lingkup Pondok Suguh terdapat hal berbeda 

dan unik pada penyelenggaraan Senughi  kematian dibanding kalangan lain. 

 
3 Muhammad Faiz Riswanda, Nia Alfia Putri, and Putri Rahayu, ‘Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam Dalam Tradisi Senughi   Di Desa Tameran Kabupaten Bengkalis’, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dan KeIslaman, 3.2 (2023), 249–54 

<https://doi.org/10.55883/jipkis.v3i2.78>. 
4 Bungin, Burhan. 2003. Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis Kearah 

Ragam Varian Kontemporer. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
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Ada berbagai nilai penting yang bisa dipelajari oleh Masyarakat, Hal ini 

meliputi prinsip-prinsip solidaritas, dan kesadaran akan kematian. Empati 

terhadap keluarga yang berduka merupakan ekspresi dari keyakinan Islam 

tentang kepedulian sosial, sementara persatuan yang muncul selama ritual 

Senughi  menumbuhkan solidaritas di antara anggota masyarakat. Senughi  

kematian juga berperan sebagai pendorong bagi para peserta untuk 

mempertimbangkan pentingnya beramal saleh selama hidup di dunia, serta 

makna kehidupan dan kematian. Penekanan pendidikan Islam saat ini adalah 

pendidikan karakter, yang membuat konsep-konsep ini sangat relevan. 

Namun, kebiasaan budaya lokal sering kali berdampak pada penerapan 

Senughi kematian, yang dapat menyimpang dari prinsip-prinsip Islam yang 

ketat. Analisis mendalam terkait nilai-nilai pendidikan Islam yang benar-

benar tersimpan di balik tradisi ini diperlukan karena ada sejumlah contoh 

dimana aspek-aspek tertentu dari tradisi ini bertentangan dengan ajaran Islam. 

Untuk mencegah distorsi makna, penelitian ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa masyarakat dapat mempertahankan kebiasaan Senughi  

kematian dengan cara yang konsisten sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Penelitian tentang integrasi adat istiadat daerah dan kepercayaan agama 

dalam lingkungan pendidikan telah muncul dalam beberapa tahun terakhir. 

Menurut penelitian-penelitian ini, mengajarkan prinsip-prinsip pendidikan 

Islam kepada generasi muda melalui adat istiadat seperti Senughi  kematian 

dapat berhasil. Supaya bisa berdampak baik untuk usaha mengembangkan 

karakter masyarakat, penting untuk menyelidiki lebih lanjut bagaimana cita-

cita tersebut dapat diinternalisasikan dalam praktik Senughi  kematian. 

Mengacu temuan observasi awal yang dilakukan, peneliti mandapatkan 

data masih ada masyarakat di Pondok Suguh Kecamatan Pondok Suguh 

Kabupaten Mukomuko yang dalam pelaksanaan tradisi Senughi  kematian, 

melakukan satu kegiatan tradisi yang bertolak belakang dengan ajaran Islam 

yaitu pada saat kematian di hari pertama sampai hari keseratus melaksanakan 

shalat berjamaah dirumah duka dan sering kali masjid kosong karena banyak 

warga yang memilih shalat berjamaah di rumah duka dibandingkan dengan 
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shalat berjamaah dimasjid dan kegiatan lain juga seperti dari hari pertama 

sampai hari keketiga pihak keluarga terkhusus laki-laki yang melakukan do’a 

dan membaca yasin di kuburan pada waktu sebelum shalat subuh, bahkan 

terkadang melalaikan untuk shalat subuh di Masjid. 

Praktik-praktik tersebut menunjukkan bahwa masih ada kontradiksi 

antara pelaksanaan tradisi dengan ajaran Islam, terutama dalam hal prioritas 

ibadah. Mengacu pemaparan tersebut, penulis mempunyai ketertartikan 

mengkaji terkait, “Kontradiksi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam Tradisi Senughi  Kematian di Desa Pondok Suguh Kabupaten 

Mukomuko”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

fokus masalah pada penelitian ini adalah kontradiksi nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi Senughi  kematian. 

C. Rumusan masalah 

Rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah apa saja kontradiksi  nilai-

nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi Senughi  Di Desa 

Pondok Suguh Kecamatan Pondok Suguh kabupaten Mukomuko? 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin didapat dari temuan yang dihasilkan, yakni untuk 

mengetahui nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam tradisi Senughi  

kematian kematian di Desa Pondok Suguh. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Dari sisi teoretis, temuan yang dihasilkan harapannya bisa menjadi 

referensi serta memperkaya keilmuan yang lebih baik tentang bagaimana 

nilai-nilai pendidikan Islam berinteraksi dengan tradisi .adat budaya yang ada 

di Indonesia khususnya tradisi Senughi  kematian di Desa Pondok Suguh 

kabupaten Mukomuko. 
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2.  Manfaat praktis 

Memperkuat kesadaran akan pentingnya melestarikan adat dan tradisi 

serta nilai-nilai lokal  dalam konteks Senughi  kematian dengan tetap 

berlandaskan al-quran dan hadist .dan Menjadi panduan bagi masyarakat 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai Agama dalam praktik keseharian, 

khususnya pada konteks Senughi  kematian. 
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